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ABSTRACT

The aim of this research is to find out the extent to which the science and science
learning activity of class 4 students at SD N 95/l Bungo has increased in the
material Stories about My Region using the Problem Based Learning learning
model. The research subjects were 32 class IV students. This research was carried
out in two cycles consisting of 2 meetings in cycle 1 and 2 meetings in cycle 2. Data
was collected through teacher and student observations and giving tests at the end
of the cycle. Based on the research results, the average score for students' active
learning was 52.16 in cycle 1 and 87.5 in cycle 2. Classical completion of active
learning reached 31.25% in cycle 1 and 88% in cycle 2. And the results of the
participants students in cycles 1 to cycle 2 experienced an increase from quite high
to very high. It was concluded that the Problem Based Learning learning model
using visual media can increase the activeness of science and science learning for
class IV students at SD N 95/11 Bungo.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan keaktifan
belajar IPAS peserta didik kelas 4 SD N 95/l Bungo pada materi Cerita tentang
Daerahku dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Subyek penelitian adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 32 orang. Penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari 2 kali pertemuan pada siklus 1
dan 2 kali pertemuan pada siklus 2. Pengumpulan data melalui observasi guru dan
peserta didik dan pemberian tes di akhir siklus. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh nilai rata-rata keaktifan belajar peserta didik sebesar 52,16 pada siklus 1
dan 87,5 pada siklus 2. Ketuntasan klasikal keaktifan belajar mencapai 31,25% pada
siklus 1 dan 88% pada siklus 2. Dan hasil partisipan peserta didik pada siklus 1
sampai dengan siklus 2 mengalami peningkatan dari cukup tinggi menjadi sangat
tinggi. Disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dengan
menggunakan media visual dapat meningkatkan keaktifan belajar IPAS peserta
didik kelas IV SD N 95/11 Bungo.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Visual, Keaktifan Belajar
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek kehidupan yang sangat
penting peranannya dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Menurut Pristiwani, dkk
(2022) pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memilki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan
dirinya,masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan
diselenggarakan sebagai proses
pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat (Zahrawati, 2020).
Berdasarkan hal demikian
pendidikan sebagai suatu proses
yang bukan hanya memberi bekal
kemampuan intelektual dalam
membaca, menulis, dan berhitung
saja melainkan juga sebagai proses
mengembangkan kemampuan
peserta didik secara ideal dalam
aspek intelektual, sosial, dan
individual.

Salah satu masalah yang

dihadapi dunia pendidikan yang ada
di Indonesia adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran.
Menurut Junaedi (2019) pada proses
pembelajaran, anak kurang
didorong untuk mengembangkan
kemampuan  berpikir. Proses
pembelajaran di dalam kelas
diarahkan kepada kemampuan
anak untuk menghafal informasi,
otak anak dipaksa untuk mengingat
dan menimbun berbagai informasi
tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya itu untuk
menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari (Khalda &
Haq, 2022). Peserta didik dalam
proses pembelajaran sangat
dituntut untuk aktif berpartisipasi
dengan melibatkan intelektual dan
kecerdasan emosionalnya serta
keaktifan fisik (Harahap et al.,
2022). Berdasarkan hal demikian
proses pembelajaran didalam kelas
pada hakekatnya adalah terjadinya
interaksi antara guru dengan
peserta didik maupun sebaliknya
pada saat pembelajaran
berlangsung

Hal itu juga yang dirasakan
dalam pembelajaran IPS, yang
membuat adanya pencitraan bahwa

pembelajaran IPS yang
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membosankan, tidak
menyenangkan, terlalu banyak teori
dll sehingga pembelajaran IPS
kurang menarik bagi siswa
(Mulyana, 2016). Salah satu aspek
yang negative dalam pembelajaran
IPS vyaitu kurang interaktifnya
proses pembelajaran dikarenakan
kurangnya penggunaan media

pebelajaran yang bisa dijadikan

stimulus dalam proses
pembelajaran (Widagdo, 2020). Hal
ini dimungkinkan karena

terbatasnya pengetahuan guru
dalam penggunana metode dan
media yang tepat bagi
pembelajaran IPS, kurangnya
kreativitas serta terbatasnya media
yang tersedia untuk pembelajaran
IPS di sekolah dasar.
Pembelajaran IPS seringkali
mengalami kendala dalam
meningkatkan keaktifan peserta
didik. Beberapa faktor yang
memengaruhi rendahnya keaktifan
peserta didik adalah kurangnya
keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran, metode pengajaran
yang monoton, serta
ketidakrelevanan pembelajaran
dengan konteks kehidupan sehari-
hari peserta didik (Yakin, 2018). Hal

tersebut juga diperkuat dengan

Sya’ban (2018) IPS adalah mata
pelajaran yang memiliki fokus pada
pemahaman tentang masyarakat,
lingkungan, sejarah, dan geografi.
Peserta didik cenderung menjadi
pasif dan kurang termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran IPS
(Agusti, Sumardin & Hamdu, 2021).
Berdasarkan hal demikian
pembelajaran IPS yang efektif di
tingkat kelas 4 SD akan membantu
peserta didik memahami dunia di
sekitar mereka, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, dan
meningkatkan pemahaman tentang
keragaman budaya dan lingkungan
sosial.

Pemilihan model
pembelajaran yang tepat mampu
menciptaka suasana belajar yang
berbeda, salah satunya adalah
model  pembelajaran  problem
based learning (PBL). Tujuan dari
PBL untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam bernalar dan
berkomukasi secara ilmiah
terhadap masalah yang dipecahkan
(Rerung et al., 2017). Setiap model
memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan model PBL menurut
(Raharjo, 2020) antara lain: 1)
peserta didik dilatih untuk memiliki

kemampuan memecahkan
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masalah dalam keadaan nyata, 2)
mempunyai kemampuan
membangun pengetahuannya
sendiri melalui aktivitas belajar, 3)
pembelajaran berfokus pada
masalah sehingga materi yang
tidak ada hubungannya tidak perlu
dipelajari oleh peserta didik. Hal ini
mengurangi beban peserta didik
dengan menghafal atau
menyimpan informasi, 4) terjadi
aktivitas ilmiah pada peserta didik
melalui kerja kelompok, 5) peserta
didik  terbiasa menggunakan
sumber-sumber pengetahuan, baik
dari perpustakaan, internet,
wawancara, dan observasi, 6)
peserta didik memiliki kemampuan
menilai kemajuan belajarnya
sendiri, 7) peserta didik memiliki
kemampuan untuk melakukan
komunikasi ilmiah dalam kegiatan
diskusi atau presentasi hasil
pekerjaan mereka, dan 8) kesulitan
belajar peserta didik secara
individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer
teaching. Model problem based
learning dengan gabungan strategi
pendekatan dalam proses
pembelajaran mampu memberikan
dampak positif bagi prestasi belajar

dan sikap peserta didik terhadap

pembelajaran IPAS (Sri Rahayu et
al., 2018).

Penerapan PBL berbasis
media visual dalam pembelajaran
IPS dapat memanfaatkan teknologi
yang sudah tersedia. Media visual,
seperti gambar, gambar, atau
presentasi multimedia, dapat
digunakan untuk
memvisualisasikan konsep-konsep
dalam IPS. Hal ini dapat membantu
peserta didik memahami materi
dengan lebih baik dan
meningkatkan minat belajar
mereka. Media visual juga dapat
memperkaya pengalaman
pembelajaran dengan menyajikan
informasi secara menarik dan
interaktif. Peserta didik dapat
terlibat  aktif dalam  proses
pembelajaran melalui penggunaan
media visual yang menarik dan
relevan dengan konteks materi
yang diajarkan. Namun, dalam
konteks pembelajaran IPS di kelas
4 SD Negeri 95/l Bungo,
penerapan PBL berbasis media
visual masih  belum banyak
digunakan. Hal ini dapat menjadi
peluang untuk
mengimplementasikan pendekatan
ini  dan melihat sejauh mana

keefektifan dan
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kebermanfaatannya dalam
meningkatkan keaktifan dan
keaktifan belajar peserta didik.
Penerapan PBL Dberbasis
media visual memiliki potensi besar
untuk meningkatkan keaktifan dan
keaktifan belajar peserta didik.
Namun, penelitian terkait
penerapan PBL berbasis media
visual dalam pembelajaran IPS
kelas 4 SD Negeri 95/II Bungo
masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini  bertujuan untuk
mengisi kekosongan literatur ini dan
memberikan bukti empiris tentang
efektivitas penerapan PBL berbasis
media visual dalam meningkatkan
keaktifan  belajar peserta didik
kelas 4 SD Negeri 95/Il Bungo

dalam mata pelajaran IPS

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang
mengadopsi penelitian tindakan
yaitu sebuah penelitian yang
berbentuk spiral dari siklus yang
satu ke siklus yang berikutnya.
Menurut Kemmis & Taggart dalam
(Nuarta, 2020) setiap siklus meliputi
planning (rencana), action
(tindakan), observation

(pengamatan), dan  reflection

(refleksi). Model ini merupakan
model penelitian tindakan kelas
yang paling umum digunakan di
Indonesia. Model penelitian
tindakan kelas Kemmis & Taggart

digambarkan sebagai berikut:

\/
\

Plan

Reflect

CYCLET
Ohserve /

Reflect ‘

el
CYeLE2 Observe

Action

Gambar 1. Model PTK Kemmis &
Taggart

Pada tahap perencanaan,
kegiatan pokok yang dilakukan
meliputi: merancang modul ajar
yang digunakan dalam melakukan
tindakan di dalam kelas,
menyiapkan  slide  presentasi
tentang materi Cerita tentang
Daerahku yang terhubung dengan
media Visual, menyiapkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD),
membuat lembar observasi dan
menyiapkan soal untuk tes di akhir
siklus. Pada tahap pelaksanaan,
guru melaksanakan tindakan di
kelas sesuai dengan langkah-

langkah  model  pembelajaran
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problem based learning dengan
penerapan media visual
didalamnya seperti gambar rumah
adat, pakaian adat, masakan
tradisional, fauna dan flora yang ada
di daerah peserta didik serta
kegiatan ataupun kebiasaan yang
selalu dilestarikan di sekitar peserta
didik.

Pada tahap observasi
digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai partisipasi aktif
peserta didik selama pelaksanaan
tindakan dalam proses
pembelajaran. Tahap ini melibatkan
pengamat/observer untuk melihat
kekurangan- kekurangan dalam
proses belajar mengajar serta
aktivitas peserta didik dalam
belajar dengan menggunakan
lembar observasi. Tahap
selanjutnya adalah refleksi, dalam
tahap ini, guru bersama observer
mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang
dilakukan berdasarkan hasil yang
telah direkam dalam instrumen.
Tahap refleksi dilakukan untuk
mengetahui dan mengkaji
kekurangan atau keberhasilan
selama dilaksanakan siklus 1.

Kekurangan pada siklus 1 akan

diperbaiki pada siklus 2 dan
keberhasilan di siklus ldigunakan
sebagai bahan acuan dan
pertimbangan dalam perencanaan
siklus 2. Tahap Refleksi dilakukan
oleh guru bersama observer
berdasarkan hasil pengamatan,
observer dapat memberikan
tanggapannya terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
oleh guru sebagai bahan perbaikan
agar peristiwa yang kurang baik di
siklus 1 tidak terjadi lagi di siklus 2
atau siklus selanjutnya.

Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun
pelajaran 2024/2025, yakni bulan
Januari sampai bulan Maret tahun
2024. Penelitian dilakukan di kelas
IV SD N 95/l Bungo. Subyek
penelitian adalah peserta didik
kelas IV berjumlah 32 orang.

Kegiatan penelitian setelah
tahapan PTK dilakukan adalah
memberikan tes kepada peserta
didik untuk mengetahui keaktifan
belajarnya. Tes diberikan di akhir
siklus setelah pertemuan
pembelajaran. Tes akhir siklus
terdiri dari 5 soal uraian dengan
tingkat kesulitan yang bervariasi.
Data hasil penelitian yang telah

diperoleh  yaitu berupa data
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keaktifan belajar dan tingkat
partisipasi peserta didik diolah agar
dapat memberikan informasi yang
akurat terkait ketercapian atau
ketuntasan belajar peserta didik
yang menjadi tujuan penelitian ini.
Data keaktifan belajar peserta didik
diberikan skor penilaian dengan
skor maksimal 100, peserta didik
dengan peroleh skor lebih besar
atau sama dengan 75 dikatakan
tuntas belajar, sedangkan
ketuntasan klasikal digunakan
untuk melihat persentase jumlah
peserta didik yang tuntas belajar.

Tingkat partisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaran diperoleh
menggunakan lembar observasi
dengan aspek penilaian: (1)
Mengamati materi melalui gambar
pembelajaran yang disajikan guru
dalam media visual, (2)
Memperhatikan penjelasan guru,
(3) Melakukan kegiatan yang
diinstruksikan guru pada saat
mengisi LKPD dan latihan, (4)

Berdiskusi dalam kelompok
masing-masing, dan (5)
Berkompetisi dalam

mempresentasikan  hasil  dan
mengerjakan soal tes. Adapun
skala penilaian tingkat partisipasi

peserta didik dengan skor 4 (sangat

serius), 3 (cukup serius), 2 (kurang

serius) dan 1 (tidak serius).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilakukan
sebanyak dua siklus dengan
masing-masing siklus dilakukan
sebanyak dua pertemuan untuk
proses belajar dan satu pertemuan
untuk tes akhir siklus. Proses
pembelajaran dilakukan
berdasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah disusun sebelumnya
sesuai dengan penerapan langkah-
langkah  model pembelajaran
problem based learning. Media
Visual disajikan kepada peserta
didik pada kegiatan awal dan inti
dengan durasi waktu kurang lebih
3-4 menit yang berhubungan
dengan materi pelajaran vyaitu
Cerita tentang Daerahku. Gambar
di kegiatan awal bertujuan untuk
kegiatan apersepsi agar peserta
didik memahami tujuan
pembelajaran, sedangkan di
kegiatan inti sebagai media
penyampaian materi pelajaran
yang dipelajari saat itu. Peserta
didik diberi kesempatan untuk
menyimak gambar sebagai bekal

untuk proses belajar selanjutnya.
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Setelah kegiatan pembelajaran
yang dilakukan sebanyak dua
pertemuan, peseta didik diberikan
tes akhir siklus dengan waktu
pengerjaan tes 15 menit. Hasil tes
yang diperoleh peserta didik pada
siklus 1 dan siklus 2 disajikan pada

tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Data Keaktifan belajar

Uraian Siklus 1 Siklus 2

Nilai tertinggi 75 95
Nilai terendah 45 65
Rata-rata 52,16 85,15
Jumlah peserta didik tuntas 10 28
belajar

Jumlah subjek 32 32
Persentase ketuntasan klasikal ~ 31,25% 87,5%

Berdasarkan data yang
diperoleh menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan keaktifan
belajar peserta didik dan
ketuntasan klasikal dari siklus 1 ke
siklus 2 yaitu peserta didik yang
tutas belajar pada siklus 1
sebanyak 10 orang dan meningkat
di siklus 2 sebanyak 28 orang dari
total 32 orang. Hal ini berdampak
pula pada persentase ketuntasan
klasikal yang meningkat dari
31,25% di siklus 1 menjadi
87,25% di siklus 2.

Penerapan model
pembelajaran PBL serta adanya
media visual yang berupa gambar
yang berhubungan dengan materi

pembelajaran yaitu Cerita tentang

Daerahku pada saat proses
pembelajaran mampu
meningkatkan partisipasi peserta
didik. Hal ini terlihat pada perolehan
data tingkat partisipasi yang
dilakukan melalui pengamatan
langsung oleh observer pada tabel
3 berikut.

Tabel 3. Data Tingkat Partisipasi

Siklus 1 Siklus 2
Uraian Pertemuan 1 Pertemuan 2 ll’ertemuan gertemuan
Skor tertinggi 2 3 3 3
Skor terendah 4 4 4 4
Skor yang 17 19
diperoleh 10 15
. Cukup . Sangat Sangat
Kategori tinggi Tinggi tinggi tingpi

Berdasarkan data partisipasi
peserta didik saat mengikuti
pembelajaran mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke siklus
2. Hasil pengamatan terlihat
peserta didik lebih serius mengikuti
pembelajaran di kelas, rasa ingin
tahu dan antusia peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran
sangat sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh (Rahmat,
2018) bahwa penerapan model
Problem Based Learning secara
rinci dapat meningkatkan minat
belajar, motivasi belajar dan
partisipasi belajar peserta didik
dalam pembelajaran. Peserta didik

digjak untuk turut serta dalam
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semua  proses pembelajaran
dengan variasi pembelajaran yang
terdiri  dari diskusi kelompok,
pemecahan masalah, dan
presentasi membuat peserta didik
merasakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan dan materi
yang disajikan dalam bentuk
masalah yang harus dipecahkan
menjadi lebih mudah dipahami
peserta didik sehingga dapat
meningkatkan  minat, motivasi,
serta partisipasi peserta didik
(Husnidar & Hayati, 2021). Melalui
model problem based learning,
peserta didik mampu melatih diri
dalam mengidentifikasi,
menganalisis, memecahkan
dengan berpikir logis atas masalah
yang selanjutnya menarik
kesimpulan. Kegiatan-kegiatan
inilah, akhirnya berdampak pada
peningkatan  keaktifan  belajar
peserta didik.

Berdasarkan perolehan hasil
belajar dan keaktifan siswa yang
didapatkan dalam siklus | dan pada
siklus Il disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pada hasil belajar dan
keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Jadi terbukti bahwa
dengan melalui model

pembelajaran  problem  based

learning (PBL) dengan melakukan
kegiatan pembelajaran berbasis
masalah, kerjasama kelompok dan
diskusi dapat untuk meningkatkan
keaktifan siswa  dan hasil
belajarsiswa pada pembelajaran
IPAS materi Cerita tentang
Daerahku. Hasil penelitian ini
sejalan dengan yang telah
dinyatakan oleh Sari (2020) yang
mana menyatakan bahwa hasil
belajar adalah merupakan
perubahan perilaku siswa setelah
mengikuti pelajaran terjadi akibat
lingkungan belajar yang sengaja
dibuat oleh guru melalui model
pembelajaran yang dipilih dan
digunakan dalam suatu
pembelajaran. Selain itu hasil
penelitian ini telah melengkapi dan
memperkuat penelitian terdahulu
seperti  penelitan yang telah
dilakukan oleh Mayasari, Arifudin &
Juliawati (2022) dimana dengan
penerapan model problem based
learning (PBL) dapat untuk
meningkatkan  keaktifan  siswa.
Problem based learning juga
digunakan oleh Rahmasari (2016)
dalam penelitiannya membuktikan
bahwa problem based learning
(PBL) dapat untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.
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Berdasarkan penelitian  diatas
membuktikan bahwa model
pembelajaran  problem  based
learning dapat  meningkatkan
kualitas pembelajaran khususnya
pada keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hal demikian
penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya vyaitu penelitian ini
bertujuan  untuk  meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa
pada kelas IV SD. Karena dalam
proses belajar siswa dituntut untuk
aktif mencari atau menemukan
sendiri permasalahan yang
diajukan guru, serta siswa. Hal
tersebut diperkuat dengan
pendapat Setyawati, Kristin &
Anugraheni (2019) yang
mengatakan keaktifan belajar dapat
diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan oleh siswa pada saat
pelaksanaan proses pembelajaran,
dimana siswa ikut serta aktif dalam
pembelajaran di kelas, sehingga
dengan demikian siswa mampu
memperoleh pengalaman,
pengetahuan, pemahaman dan
aspek-aspek lainya tentang apa
yang telah dilakukan. Keaktifan
yang dilakukan di kelas terjadi bila

ada kegiatan yang dilakukan guru

dan siswa (Hariadi & Cahyani,
2018). Dengan demikian keaktifan
belajar dalam hal ini adalah
keaktifan yang bersifat fisik ataupun
mental dalam proses kegiatan
belajar dan mengajar guna
mencapai keberhasilan proses
belajar mengajar.

Selama proses pembelajaran
berlangsung penerapan model
pembelajaran  problem  based
learning dengan berbantuan media
visual mampu  menghadirkan
suasana dan pengalaman belajar
peserta didik yang abstrak menjadi
konkret, sebagaimana yang
diungkapkan oleh (Ambarwati &
Kurniasih, 2021) ketuntasan belajar
tersebut juga dipengaruhi karena
adanya keterlibatan peserta didik
secara  aktif dalam  proses
pembelajaran, dengan mengalami,
melihat dan mengamati obyek
secara langsung dan nyata
menuntut peserta didik untuk
terlibat langsung. Penayangan
gambar mampu mengantarkan
peserta didik menelaah dan
berimajinasi lebih dalam untuk
memahami suatu masalah dan
konsep yang baru (Afiani, 2021).
Kemampuan berpikir peserta didik

dalam belajar lebih terlatih dan
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memacu kemampuan  berpikir
tingkat tinggi. Berdasarkan hal
demikian dapat dikatakan
bahwasanya melalui media
pembelajaran berbasis gambar
visual dapat membangkitkan
semangat belajar peserta didik.
Proses pembelajaran menjadi lebih
aktif karena semua peserta didik
diminta untuk mempersiapkan diri
sebelum pelajaran dimulai sebagai
bahan pembelajaran yang mudah
dipahami.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran visual dapat
meningkatkan keaktifan belajar
IPAS dan partisipasi peserta didik.
Hal tersebut dapat dilihat dari
perolehan nilai skor partisipasi
peserta didik selama proses
pembelajaran, nilai rata-rata kelas
serta persentase ketuntasan secara
klasikal pada tiap siklus mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke siklus
2. Kombinasi model pembelajaran
PBL dan media visual mampu
meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik disebabkan karena
suasana belajar dikemas lebih

menarik dan sistematis.
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